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ABSTRAK

JIHAN MIFTA SABILA, Analisis Pengaruh Penyaluran Zakat terhadap
Tingkat Kemiskinan dengan Ketimpangan Pendapatan sebagai Variabel
Intervening di Indonesia Tahun 2018-2024.

Kemiskinan dan ketimpangan pendapatan masih menjadi permasalahan ekonomi
yang dihadapi Indonesia. Dalam perspektif ekonomi Islam, zakat merupakan salah
satu instrumen redistribusi kekayaan yang diharapkan dapat mendorong
pemerataan pendapatan dan membantu mengurangi kemiskinan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyaluran zakat terhadap tingkat
kemiskinan melalui ketimpangan pendapatan sebagai variabel intervening di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan data panel
30 provinsi di Indonesia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
selama periode 2018-2024, sehingga diperoleh 210 observasi. Variabel independen
menggunakan data penyaluran zakat yang bersumber dari Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS), sedangkan variabel intervening menggunakan data
ketimpangan pendapatan dan variabel dependen menggunakan data tingkat
kemiskinan yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan Eviews 14 dan analisis
jalur, sedangkan uji sobel menggunakan Microsoft Excel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial penyaluran zakat
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan dengan
koefisien sebesar -0,004038, sedangkan ketimpangan pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan koefisien sebesar
7,379926. Penyaluran zakat berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
tingkat kemiskinan dengan koefisien sebesar -0,191242. Selanjutnya, hasil uji
Sobel menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan secara signifikan memediasi
pengaruh penyaluran zakat terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai Z Sobel
sebesar -2,123466 dan probabilitas sebesar 0,033715. Temuan ini menunjukkan
bahwa penyaluran zakat berperan dalam menurunkan tingkat kemiskinan melalui
mekanisme tidak langsung dengan menurunkan ketimpangan pendapatan.

Kata kunci: Penyaluran Zakat, Tingkat Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan,
Data Panel
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ABSTRACT

JIHAN MIFTA SABILA, Analysis of the Effect of Zakat Distribution on the
Poverty Rate with Income Inequality as an Intervening Variable in Indonesia,
2018-2024.

Poverty and income inequality remain economic challenges faced by Indonesia.
From the perspective of Islamic economics, zakat is one of the instruments of
wealth redistribution that is expected to promote more equitable income distribution
and contribute to poverty reduction. This study aims to analyze the effect of zakat
distribution on the poverty rate through income inequality as an intervening variable
in Indonesia.

This study employs a quantitative explanatory approach using panel data from 30
provinces in Indonesia selected through purposive sampling over the period from
2018 to 2024, resulting in 210 observations. The independent variable is measured
using zakat distribution data obtained from the National Amil Zakat Agency
(BAZNAS), while the intervening variable is measured using income inequality
data and the dependent variable is measured using poverty rate data obtained from
Statistics Indonesia (BPS). The data are analyzed using panel data regression with
the assistance of EViews 14 and path analysis, while the Sobel test is conducted
using Microsoft Excel.

The results show that, partially, zakat distribution has a negative and significant
effect on income inequality, with a coefficient of -0.004038, while income
inequality has a positive and significant effect on the poverty rate, with a coefficient
of 7.379926. Zakat distribution has a negative but statistically insignificant effect
on the poverty rate, with a coefficient of -0.191242. Furthermore, the Sobel test
results indicate that income inequality significantly mediates the effect of zakat
distribution on the poverty rate, with a Sobel Z-value of -2.123466 and a probability
value of 0.033715. These findings indicate that zakat distribution contributes to
reducing the poverty rate through an indirect mechanism by reducing income
inequality.

Keywords: Zakat Distribution, Poverty Rate, Income Inequality, Panel Data.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai y4 zet

o Sin S es

B Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

< Fa f ef

Xiv



S Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

O Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

1. Vokal Tunggal

2.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama

Huruf Latin | Nama

E Fathah a a
L Kasrah i i
E Dammah u u

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

s Fathah dan ya ai adanu
w3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- K kataba

-t fa'ala

- d suila

- G kaifa

- Jd» haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- & qala

- (=) rama

- & qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JukYi4=3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ijélﬂ‘ ‘uml\ al-madmah al-munawwarah/al-madmatul
munawwarah
. ialy talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 05 nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- 335 ar-rajulu

- A&l al-galamu

- s asy-syamsu

- 3D al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

IR
‘w

- b ta’khuzu
- {5 syai’un
- 30 an-nav’u

-3 inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
G 5\ vE Qg Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- blos 3 Baa dl oy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: |
- Calladl G b Al Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Ea) h3ee A Allaahu gafiirun rahim

- ke 53 A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan kemiskinan menjadi persoalan utama yang dihadapi dalam
proses pembangunan ekonomi, terutama pada Indonesia yang termasuk ke
dalam negara berkembang (Faradilah et al., 2023). Rendahnya tingkat
pendapatan bukan satu-satunya indikator kemiskinan, karena kondisi ini juga
menunjukkan adanya hambatan dalam memperoleh pendidikan, layanan
kesehatan, dan kesempatan ekonomi yang memadai (BPS, 2025b). Dengan
mempertimbangkan kondisi tersebut, upaya penanganan masalah kemiskinan
menjadi fokus penting dalam perumusan dan pelaksanaan strategi
pembangunan nasional.

Gambar 0.1 Persentase Penduduk Miskin Indonesia
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Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik, periode Maret tahun
2024 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yang berada di bawah garis
kemiskinan mencapai jumlah sebesar 25,22 juta jiwa atau Yyang
merepresentasikan 9,03% dari total penduduk Indonesia (BPS, 2024b).
Walaupun demikian, nilai tersebut memperlihatkan kecenderungan menurun
jika dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya, tingkat kemiskinan
masih tergolong tinggi dan menunjukkan bahwa upaya pengentasan
kemiskinan belum sepenuhnya optimal.

Kemiskinan di Indonesia juga memiliki karakteristik yang tidak merata
antarwilayah. Badan Pusat Statistik mendata bahwa pada periode Maret 2025
tercatat sebanyak 20 provinsi memiliki tingkat kemiskinan yang belum
mencapai rata-rata nasional. Papua Pegunungan menjadi wilayah yang
mempunyai tingkat kemiskinan paling tinggi mencapai 30,03%, sementara
angka terendah tercatat di Bali sebesar 3,72% pada periode yang sama (BPS,
2025). Perbedaan tingkat kemiskinan yang ditemukan di berbagai daerah
menunjukkan adanya ketidakmerataan kondisi kemiskinan antarwilayah di
Indonesia.

Ketimpangan pendapatan yang terjadi di masyarakat merupakan isu
penting lainnya yang muncul di samping masalah kemiskinan dalam
pembangunan ekonomi. Tingginya ketimpangan pendapatan dapat
menghambat efektivitas pertumbuhan ekonomi dalam menurunkan kemiskinan
(T. Wibowo, 2015). Publikasi Badan Pusat Statistik menunjukkan adanya

kenaikan rasio gini Indonesia dari 0,379 pada periode Maret 2024 menjadi



0,381 pada periode September 2024 (BPS, 2024a, 2025a). Data tersebut
menandakan masih terdapat kesenjangan dalam distribusi pendapatan di
masyarakat. Ketimpangan ini dapat menyebabkan akses masyarakat miskin
terhadap pendidikan, kesehatan, teknologi, dan kesempatan Kkerja
menjadi terbatas sehingga memperbesar kemiskinan struktural dalam jangka
panjang (Putri et al., 2026).

Dalam lingkup ekonomi Islam, zakat mempunyai potensi cukup besar
sebagai sarana untuk menekan tingkat kemiskinan dan mengurangi
ketimpangan pendapatan di masyarakat (Firmansyah, 2013). Zakat berfungsi
sebagai mekanisme pemerataan pendapatan, yaitu dengan menyalurkan
sebagian harta dari masyarakat yang berkecukupan kepada pihak yang
memerlukan bantuan (Hidayati et al., 2024). Berdasarkan fungsi tersebut, zakat
diharapkan mampu mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan
menekan kesenjangan ekonomi.

Jumlah umat Islam yang mendominasi populasi Indonesia menjadi salah
satu faktor utama tingginya potensi penghimpunan zakat (BAZNAS, 2025).
Meskipun demikian, realisasi pengumpulan dan penyaluran zakat masih relatif
rendah dibandingkan dengan potensi yang tersedia. Data dari Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) menunjukkan bahwa penghimpunan dan
penyaluran zakat terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetapi
kontribusinya terhadap penurunan kemiskinan secara nasional masih relatif

terbatas.



Gambar 0.2 Pengumpulan dan Penyaluran Indonesia
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Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji keterkaitan antara zakat,
kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan sebagai isu penting pada konteks
pembangunan ekonomi maupun ekonomi Islam. Temuan empiris pada
umumnya mengungkapkan bahwa zakat memiliki hubungan negatif dengan
tingkat kemiskinan, sehingga peningkatan zakat dapat menekan angka
kemiskinan. Temuan yang diperoleh memiliki konsistensi dengan temuan
penelitian yang dilaksanakan oleh Mujahidin (2023) memperlihatkan zakat
memengaruhi secara negatif terhadap kemiskinan. Namun temuan tersebut
tidak sepenuhnya selaras dengan temuan Febrianto et al. (2025), yang
mengungkapkan bahwa peran zakat dalam menekan kemiskinan belum
terbukti signifikan secara empiris. Beragamnya temuan yang diperoleh

mengindikasikan perlunya analisis yang lebih mendalam mengenai pengaruh



zakat dalam menurunkan kemiskinan dengan memperhatikan faktor-faktor
penjelas lain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut.

Selain zakat, ketimpangan pendapatan juga menjadi faktor yang dapat
dikaitkan dengan tingkat kemiskinan. Secara teoritis, kenaikan tingkat
ketimpangan pendapatan berpotensi mendorong peningkatan kemiskinan di
masyarakat karena distribusi sumber daya ekonomi yang tidak merata. Hasil
penelitian dari Nabila et al. (2026) mendukung pandangan tersebut yaitu bahwa
peningkatan ketimpangan pendapatan secara signifikan berkontribusi terhadap
meningkatnya kemiskinan. Temuan empiris dari Nugraha et al. (2025)
bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya karena menjelaskan
mengenai ketimpangan pendapatan yang tidak berkontribusi terhadap
kemiskinan. Perbedaan temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
keterkaitan antara ketimpangan pendapatan dan kemiskinan masih
memerlukan kajian lebih lanjut, terutama Indonesia yang mempunyai kondisi
baik ekonomi maupun sosial yang berbeda-beda di setiap provinsi.

Adapun penelitian yang mengkaji keterkaitan zakat dengan ketimpangan
pendapatan juga menunjukkan ketidakkonsistenan hasil. Fuadi et al. (2025),
menemukan bahwa penyaluran zakat belum mampu menurunkan ketimpangan
pendapatan secara signifikan. Sedangkan penelitian Fitri et al. (2021)
menerangkan mengenai pendayagunaan zakat berperan positif dan signifikan
secara statistik terhadap perubahan tingkat ketimpangan pendapatan pada
provinsi Aceh. Ketidakseragaman temuan riset mengindikasikan bahwa

keterkaitan antara zakat dan ketimpangan pendapatan masih perlu diteliti lebih



lanjut untuk memperoleh kesimpulan yang lebih kuat, terutama dengan
menggunakan data panel antar provinsi dan periode pengamatan yang lebih
panjang.

Berdasarkan uraian dari berbagai penelitian terdahulu, penelitian ini
memiliki novelty dengan memasukkan ketimpangan pendapatan sebagai
variabel intervening dalam menganalisis pengaruh zakat terhadap kemiskinan.
Melalui pendekatan ini, analisis dapat dilakukan secara lebih komprehensif
karena mencakup dampak langsung maupun dampak tidak langsung melalui
mekanisme pemerataan pendapatan.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi yang tinggi, mengingat
masih tingginya tingkat kemiskinan dan ketimpangan di Indonesia serta
pentingnya optimalisasi zakat sebagai instrumen ekonomi Islam. Selain
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini juga
diharapkan mampu menjadi referensi bagi Pemerintah serta lembaga pengelola
zakat dalam merumuskan kebijakan yang mendukung efektivitas pengelolaan
zakat.

Dengan mempertimbangkan berbagai fenomena dan permasalahan yang
telah dijelaskan, penelitian ini mengangkat judul Analisis Pengaruh
Penyaluran Zakat terhadap Tingkat Kemiskinan dengan Ketimpangan

Pendapatan sebagai Variabel Intervening di Indonesia Tahun 2018-2024.



B. Rumusan Masalah

Merujuk dari latar belakang penelitian yang sudah dipaparkan

sebelumnya, permasalahan dalam riset ini diuraikan ke dalam beberapa poin

berikut.

1.

Apakah penyaluran zakat berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan
di Indonesia?

Apakah ketimpangan pendapatan berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia?

Apakah penyaluran zakat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Indonesia?

Apakah ketimpangan pendapatan mampu memediasi pengaruh penyaluran

zakat terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk permasalahan yang telah dirumuskan, terdapat beberapa tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1.

Untuk menganalisis pengaruh penyaluran zakat terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia.
Untuk menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia.
Untuk menganalisis pengaruh penyaluran zakat terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia.
Untuk menganalisis mediasi ketimpangan pendapatan dalam pengaruh

penyaluran zakat terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia.



D. Manfaat Penelitian

Selaras dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat yakni.
1. Secara teoritis
Penelitian ini berpotensi meningkatkan penguatan bahan kajian
ilmiah pada ranah ekonomi Islam dan ekonomi pembangunan, dengan
memperkaya kajian mengenai peran penyaluran zakat sebagai instrumen
pemerataan pendapatan dalam menurunkan tingkat kemiskinan melalui
mekanisme ketimpangan pendapatan sebagai variabel intervening.
2. Secara praktis
a. Bagi Pemerintah
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak berwenang dalam perumusan kebijakan
penanggulangan kemiskinan serta pengurangan ketimpangan
pendapatan melalui penguatan pemanfaatan instrumen zakat.
b. Bagi Pengelola Zakat
Harapan dari penelitian ini yaitu bermanfaat untuk lembaga
pengelola zakat, seperti Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga
Amil Zakat lainnya, untuk memperoleh referensi dan masukan dalam
mengoptimalkan pengelolaan dan pendayagunaan zakat. Oleh karena
itu, zakat akan memberikan daya guna yang lebih besar dalam
mengatasi problematika kemiskinan dan pengurangan ketimpangan

pendapatan.



c. Bagi Akademisi
Informasi yang dihasilkan dari riset ini dapat dijadikan acuan
ilmiah bagi peneliti mendatang yang mengkaji fokus studi yang
berkaitan, sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan penelitian
yang lebih komprehensif.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini mendukung peningkatan informasi edukatif bagi
masyarakat, khususnya dalam memahami pentingnya zakat sebagai
instrumen ekonomi yang dapat mendukung kesejahteraan sosial
sekaligus mendukung upaya pengurangan kemiskinan melalui

pemerataan distribusi pendapatan.

E. Sistematika Pembahasan

Struktur penulisan skripsi ini disusun menjadi lima bagian yang berkaitan
antarbab. Adapun uraian pembahasan pada setiap bab adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pembahasan bab pertama mencakup latar belakang penelitian, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari penelitian.
Sebagai bagian awal penelitian, bab ini menguraikan permasalahan yang
menjadi fokus kajian serta memberikan penjelasan mengenai arah dan batasan
ruang lingkup penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab kedua menjabarkan landasan teoritis yang mendukung penelitian,

meliputi teori-teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, kerangka berpikir,
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serta hipotesis penelitian. Fokus pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk
membangun dasar konseptual yang berfungsi sebagai acuan dalam
menjelaskan hubungan antar variabel dan mendukung penyusunan hipotesis
penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ketiga memaparkan metode yang diterapkan dalam penelitian,
mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi atau setting penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data yang dipakai untuk menjawab permasalahan
penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas hasil pengolahan dan analisis data yang
selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan teori serta penelitian terdahulu yang
relevan. Pembahasan pada bab ini dimaksudkan untuk menguraikan temuan
penelitian sekaligus memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya.
BAB V : PENUTUP

Bab ini menyajikan beberapa simpulan yang diperoleh dari analisis
terhadap temuan penelitian dan uraian pembahasan pada bab sebelumnya.
Selain itu, disampaikan pula rekomendasi bagi peneliti berikutnya dan pihak-
pihak terkait sebagai pertimbangan dalam pengembangan penelitian maupun

penerapan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Analisis yang telah dilakukan terhadap hubungan penyaluran zakat,
ketimpangan pendapatan, dan tingkat kemiskinan menghasilkan sejumlah
temuan yang dapat dirumuskan dalam beberapa kesimpulan berikut:

1. Penyaluran zakat terbukti berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah zakat yang disalurkan
berkaitan dengan semakin rendahnya tingkat ketimpangan pendapatan.

2. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan searah antara
ketimpangan pendapatan dan tingkat kemiskinan di Indonesia, dengan
pengaruh yang terbukti signifikan secara statistik. Artinya, semakin tinggi
kesenjangan dalam distribusi pendapatan, semakin besar pula tingkat
kemiskinan yang terjadi.

3. Penyaluran zakat menunjukkan arah hubungan yang negatif terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia, namun pengaruh tersebut belum terbukti
signifikan secara statistik. Dengan demikian, penyaluran zakat belum
secara langsung memengaruhi perubahan tingkat kemiskinan selama
periode penelitian.

4. Ketimpangan pendapatan terbukti memiliki peran sebagai mediator dalam
pengaruh penyaluran zakat terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia.

Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara penyaluran zakat dan
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kemiskinan tidak hanya berlangsung melalui pengaruh langsung, tetapi
juga melalui perubahan tingkat ketimpangan pendapatan.

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ketimpangan
pendapatan menjadi salah satu jalur yang menghubungkan penyaluran
zakat dengan tingkat kemiskinan di Indonesia. Hasil analisis terhadap
pengaruh langsung maupun tidak langsung melalui ketimpangan
pendapatan memberikan gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian

yang telah ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh penyaluran zakat
terhadap tingkat kemiskinan dengan ketimpangan pendapatan sebagai variabel
intervening, penulis merumuskan beberapa saran yang dapat menjadi

pertimbangan bagi pihak terkait dan penelitian selanjutnya, sebagai berikut.

1. Bagi lembaga pengelola zakat

Lembaga pengelola zakat, seperti Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ), diharapkan dapat
mengoptimalkan penyaluran zakat tidak hanya melalui program yang
bersifat konsumtif, tetapi juga memperkuat program pemberdayaan
ekonomi produktif. Program seperti pembiayaan usaha mikro, pelatihan
keterampilan, pendampingan usaha, dan peningkatan kapasitas ekonomi
mustahik diharapkan mampu meningkatkan kemandirian ekonomi
penerima manfaat sehingga fungsi zakat sebagai instrumen redistribusi

pendapatan dan pengentasan kemiskinan dapat berjalan lebih efektif.
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2. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan terus memperkuat sinergi dengan lembaga
pengelola zakat dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui penyusunan
kebijakan yang mendukung optimalisasi penghimpunan dan penyaluran
zakat. Selain itu, integrasi program zakat dengan kebijakan
penanggulangan kemiskinan diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
pemanfaatan zakat sebagai salah satu instrumen pembangunan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian  berikutnya dapat memperluas model dengan
memasukkan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan tingkat kemiskinan,
seperti  pertumbuhan ekonomi, pengangguran, inflasi, indeks
pembangunan manusia, serta indikator sosial ekonomi lainnya.
Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kemiskinan.
Dari sisi cakupan penelitian, periode pengamatan juga dapat diperpanjang
atau objek penelitian diperluas ke tingkat provinsi, kabupaten/kota,
maupun antarnegara. Perluasan tersebut dapat digunakan untuk melihat
apakah temuan penelitian tetap konsisten pada cakupan wilayah dan

periode yang berbeda.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan penelitian, namun

Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan yang telah ditetapkan,
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terdapat beberapa keterbatasan yang perlu menjadi pertimbangan dalam
memahami dan menginterpretasikan hasil penelitian, Keterbatasan tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, model penelitian hanya mencakup penyaluran zakat sebagai
variabel independen dan ketimpangan pendapatan sebagai variabel intervening
dalam menganalisis tingkat kemiskinan di Indonesia. Sementara itu,
kemiskinan juga berkaitan dengan berbagai aspek ekonomi, sosial, dan
demografi yang belum tercakup dalam model. Dengan demikian, hasil
penelitian ini belum dapat menggambarkan keseluruhan faktor yang berperan
dalam menentukan tingkat kemiskinan secara menyeluruh.

Kedua, penelitian ini memanfaat data sekunder yang bersumber dari
publikasi lembaga terkait. Oleh sebab itu, pelaksanaan analisis bergantung
pada ketersediaan, kelengkapan, serta kualitas data yang tersedia. Kondisi
tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat membatasi cakupan analisis
dalam penelitian ini.

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan sesuai
dengan Kketersediaan data penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian
menggambarkan hubungan antarvariabel pada periode tersebut dan belum

tentu mencerminkan kondisi pada periode yang berbeda.
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